
1 

MEMAHAMI HADITS TENTANG ‘ASHABIYAH 

‘ASHABIYAH adalah sifat yang diambil dari kata ‘ashabah. Dalam bahasa 
Arab, ‘ashabah berarti kerabat dari pihak bapak. Menurut Ibn Manzhur, 
‘ashabiyyah adalah ajakan seseorang untuk membela keluarga, tidak peduli apakah 
keluarganya zalim maupun tidak, dari siapa pun yang menyerang mereka. 
Menurutnya, penggunaan kata ‘ashabiyyah dalam hadits identik dengan orang yang 
menolong kaumnya, sementara mereka zalim. (Ibnu Mandzûr, Lisân al-‘Arab, juz I, 
hal. 606) 

Ada sebuah hadits Nabi shallallâhu ‘alaihi wa sallam, sebagai berikut. 

قَعِْْب نِْْوَاثلِةََْْبنِ تِْْعَنْ  س 
َ نَّهَاْالْ 

َ
ْْأ باَهَاْسَمِعَت 

َ
ْال عَصَبِيَّةُْْمَاْاللِْْرسَُولَْْياَْقلُ تُْْيَقُولُْْأ

نْ ْقاَلَْ
َ
مَكَْْتعُِيَْْأ ْْقوَ   الظُّل مِْْعَََ

“Dari putri Watsilah bin al-Asqa’, ia mendengar Ayahnya berkata: Aku berkata, 
“Yaa Rasulullah, apa itu ashabiyah?”. Rasul menjawab: “Engkau menolong kaummu 
dalam kezaliman.” (Hadits Riwayat Abu Dawud dari Watsilah bin al-Asqa’ 
radhiyallâhu ‘anhu, Sunan Abî Dâwud, juz IV, hal. 331, hadits no. 5119) 

Maksudnya, siapa yang mengajak orang untuk berkumpul atas dasar 
‘ashabiyah, yaitu bahu-membahu untuk menolong orang yang zalim. Sementara Al-
Qari menyatakan, “Bahu-membahu untuk menolong orang karena hawa nafsu.” 
(Muhammad Syamsu al-Haq, ‘Aun al-Ma’bûd, juz XIV, hal. 17). 

Dalam hadits lain, terdapat larangan yang tegas bagi orang-orang yang 
berperang di bawah bendera ‘Ummiyyah atau ‘Immiyyah, 

َجَلِِّْْاللِْْعَب دِْْب نِْْجُن دَبِْْعَنْ  ْقتُِلَْْمَنْ ْوسََلمََْْعَليَّ هِْْاللُْْصَلَّْْاللِْْرسَُولُْْقاَلَْْقاَلَْْالْ 
عُوْعِمّيَّةْ ْرَايةَْ ْتََ تَْ وْ ْعَصَبِيَّةْ ْيدَ 

َ
 جَاهِلِيَّةْ ْفَقِت لةَْ ْعَصَبِيَّةْ ْيَن صُُْْأ

“Dari Jundab bin Abdullah al-Bajaliy, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa terbunuh karena membela bendera kefanatikan yang 
menyeru kepada kebangsaan atau mendukungnya, maka matinya seperti mati 
Jahiliyah.” (Hadits Riwayat Muslim dari Jundab bin Abdullah al-Bajaliy radhiyallâhu 
‘anhu, Shahîh Muslim, juz I, hal. 22, hadits no. 4898) 

Menurut As-Sindi, ‘Ummiyyah atau ‘Immiyyah adalah bentuk kinâyah, yaitu: 
larangan berperang membela jamaah (kelompok) yang dihimpun dengan dasar 
yang tidak jelas (majhûl), yang tidak diketahui apakah haq atau bâthil (benar atau 
salah). Karena itu, orang yang berperang karena faktor ta’âshub (fanatik buta) itu, 
menurutnya, adalah orang yang berperang bukan demi memenangkan agama, atau 
menjunjung tinggi kalimah Allah. (As-Sindi, Hâsyiyah as-Sindi ‘alâ ibn Mâjah, juz 
VII, hal. 318) 

Dengan demikian, jelas bahwa makna ‘ashabiyyah di sini bersifat spesifik, 
yaitu: ajakan untuk membela orang atau kelompok, tanpa melihat apakah orang 
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atau kelompok tersebut benar atau salah; juga bukan untuk membela Islam, atau 
menjunjung tinggi kalimat Allah, melainkan karena dorongan amarah dan hawa 
nafsu. Islam tidak mengakui setiap loyalitas kepada selain aqidahnya, tidak 
mengakui persyerikatan kecuali ukhuwah Islamiyyah dan tidak mengakui ciri khas 
yang membedakan manusia kecuali iman dan kekafiran. (Ahmad Ar-Rifa’i, 2011, 
dalam http://tanbihun.com/kajian/menghapus-ashobiyyah-menebar-ukhuwah/ 
#.Uxpzq1veIec) 

Rasulullah juga menegaskan bahwa para pembawa bendera ashabiyah 
bukanlah termasuk umat beliau, 

ِْْعَنْ  عِمْ ْنِْب ْْجُبيَ  نَْْمُط 
َ
ْإلَِْْدَعَْْمَنْ ْمِنَاْليَ سَْْقاَلَْْوسََلمََْْعَليَّ هِْْاللُْْصَلَّْْاللِْْرسَُولَْْأ

ْْقاَتلََْْمَنْ ْمِنَاْوَليَ سَْْعَصَبِيَّةْ  ْْمَاتَْْمَنْ ْمِنَاْوَليَ سَْْعَصَبيَِّةْ ْعَََ  عَصَبيِّةَْ ْعَََ

“Dari Jubair bin Muth’im, bahwasanya Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Bukan termasuk golongan kami orang yang mengajak kepada ashabiyah, 
bukan termasuk golongan kami orang yang berperang karena ashabiyah  dan bukan 
termasuk golongan kami orang yang mati karena ashabiyah.” (Hadits Riwayat  Abu 
Dawud dari Jubair bin Muth’im, Sunan Abî Dâwud, juz IV, hal. 332, hadits no. 
4456) 

Oleh karena itu, jelas bahwa konsep loyalitas dan permusuhan tidak 
dibangun di atas dasar keturunan, golongan, kelompok, atau identitas lainnya yang 
bersifat duniawi, karena dalam Islam, ikatan yang hakiki hanyalah ikatan aqidah, 

مِنوُنَْْإنَِّمَا وَةْ إِْْال مُؤ  لِحُواْخ  ص 
َ
َْْفأَ خَوَي كُمْ ْبَي 

َ
 ترُ حََُونَْْلعََلكَُمْ ْاللَْْوَاتَّقُواْْۚأ

“Sesungguhnya hanya orang-orang beriman (yang) bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”  (QS Al-Hujurât, 49: 10) 

Karenanya, persaudaraan (al-ukhuwwah) sejati dalam Islam hanya terjadi di 
antara kaum muslimin saja, tidak bagi selainnya. Tidak ada persaudaraan, cinta, dan 
kasih sayang kepada orang-orang kafir walaupun mereka adalah orang yang dekat 
dan memiliki hubungan kerabat dengan kita, 

يُهَاْياَ
َ
وَانكَُمْ ْآباَءَكُمْ ْتَّتَخِذُواْلَْْآمَنوُاْينَْالَِّْْأ لِِاَءَْْوَإخِ  و 

َ
تَحَبُواْإِنِْْأ رَْْاس  ْْال كُف  ْعَََ

يمَانِْ ِ
ِْْمِن كُمْ ْيَتوََلهَُمْ ْوَمَنْ ْْۚالْ 

ٰ
ولَ
ُ
 الظَّالمُِونَْْهُمُْْكَْفأَ

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan saudara-
saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih mengutamakan kekafiran atas 
keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan mereka wali, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim.” (QS At Taubah, 9: 23) 

Allah juga menegaskan bahwa tidak mungkin seseorang yang benar-benar 
beriman dapat berkasih-sayang dengan orang-orang kafir: 

http://tanbihun.com/kajian/menghapus-ashobiyyah-menebar-ukhuwah/#.Uxpzq1veIec
http://tanbihun.com/kajian/menghapus-ashobiyyah-menebar-ukhuwah/#.Uxpzq1veIec
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اْدُْتَِْْلَْ م  مِنوُنَْْقوَ  مِْْباِللِْْيؤُ  وَ  خِرِْْوَالِ  ْآباَءَهُمْ ْكََنوُاْوَلوَْ ْوَرسَُولَُْْاللَْْحَادَْْمَنْ ْيوَُادُونَْْالْ 
وْ 
َ
ب ناَءَهُمْ ْأ

َ
وْ ْأ

َ
وَانَّهُمْ ْأ وْ ْإخِ 

َ
ِْْْۚمْ عَشِيَتَّهُْْأ

ٰ
ولَ
ُ
يمَانَْْقلُوُبهِِمُْْفِْْكَتبََْْكَْأ ِ

يدََهُمْ ْالْ 
َ
ْْوَأ ْبرُِوح 

خِلهُُمْ ْْۖمِن هُْ ْْوَيُد  نّ هَارُْْتََ تِهَاْمِنْ ْتَ رِيْجَنَات 
َ ينَْْالْ  ْوَرضَُواْعَن هُمْ ْاللُْْرضََِْْْۚفِيّهَاْخَالِِِ

ِْْْۚعَن هُْ
ٰ
ولَ
ُ
لَْْْۚاللِْْحِز بُْْكَْأ

َ
لِحُونَْْمُْهُْْاللِْْحِز بَْْإنَِْْأ  ال مُف 

“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 
sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang 
datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap 
mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka 
itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah 
golongan yang beruntung.” (QS Al-Mujâdalah, 58: 22) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Ibnu Syaudzab 
bahwa ayat ini (QS Al Mujâdalah, 58: 22) turun berkenaan dengan Abu ‘Ubaidah 
bin al-Jarrah radhiyallâhu ‘anhu yang membunuh bapaknya (dari golongan kafir 
Quraisy) dalam peperangan Badar. Ayat ini (QS. Al-Mujâdalah, 58: 22) menegaskan 
bahwa seorang mukmin (yang beriman) akan mencintai Allah melebihi cintanya 
kepada sanak keluarganya sendiri. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al-Hakim di dalam Kitab Al-
Mustadrak bahwa di dalam perang Badar bapak Abu ‘Ubaidah menyerang dan ingin 
membunuh anaknya (Abu ‘Ubaidah). Abu ‘Ubaidah berusaha menghindar diri 
dengan jalan menangkis dan mengelakkan segala senjata yang ditujukan kepada 
dirinya. Tapi Abu ‘Ubaidah akhirnya terpaksa membunuh bapaknya. Ayat ini (QS 
Al-Mujâdalah, 58: 22) turun berkenaan dengan peristiwa tersebut, yang 
melukiskan bahwa cinta seorang mukmin (yang beriman) kepada Allah akan 
melebihi cintanya kepada orang tuanya. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mundzir yang bersumber dari Ibnu Juraij 
bahwa ketika Abu Quhafah (ayah Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallâhu ‘anhu) 
mencaci maki Rasulullah shallallâhu ‘alayhi wa sallam, Abu Bakr memukulnya 
dengan pukulan yang keras hingga terjatuh. Kejadian ini sampai kepada Rasulullah 
shallallâhu ‘alayhi wa sallam. Beliau bertanya: “Apakah benar engkau berbuat 
demikian, wahai Abu Bakr?” Ia pun menjawab: “Demi Allah, sekiranya ada pedang 
di dekatku, pasti aku memukulnya dengan pedang.” Ayat ini (QS Al Mujâdalah, 58: 
22) turun berkenaan dengan peristiwa tersebut. 

Namun demikian, kita tetap diperintahkan untuk berlaku adil, bahkan 
kepada orang-orang kafir, sebagaimana firman-Nya: 
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يُهَاْياَ
َ
ينَْْأ ِْْقوََامِيَْْكُونوُاْآمَنوُاْالَِّ طِْْشُهَدَاءَْْلِِلَ مْ ْشَنآَنُْْيََ رِمَنَكُمْ ْوَلَْْْۖباِل قِس  ْْٰقوَ  ْعَََ
لَْ
َ
دِلوُاْْۚدِلوُاتَّعْ ْأ ق رَبُْْهُوَْْاع 

َ
وىَْْٰأ مَلوُنَْْبمَِاْخَبِيْ ْاللَْْإِنَْْْۚاللَْْوَاتَّقُواْْۖللِتَق   تَّع 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (QS Al-Mâidah, 5: 8) 

Bila terhadap orang-orang kafir saja Allah menyuruh kita untuk tetap 
berbuat adil, maka bagaimana lagi dengan sesama kaum muslimin, yang mereka 
telah terikat dengan ikatan aqidah. Selama mereka tidak terjatuh kepada kekufuran, 
maka sudah selayaknya kita memerlakukan mereka sebagai saudara. Allah 
memerintahkan kita untuk melerai dua pasukan kaum muslimin yang akan 
berperang seraya memerintahkan untuk kembali kepada hukum Allah, 

مِنِيَْْمِنَْْطَائفَِتاَنِْْوَإنِْ  تتَلَوُاْال مُؤ  لِحُواْاق  ص 
َ
ْْفإَنِْ ْْۖبيَ نهَُمَاْفأَ دَاهُمَاْبَغَت  ْْإحِ  رَىْْٰعَََ خ 

ُ ْالْ 
رِْْإلَِْْٰتفَِِءَْْحَتَّْْٰتَّب غِْْالتَِْْفَقَاتلِوُا م 

َ
ْْفإَِنْ ْْۚالَِلِْْأ لِحُواْفاَءَت  ص 

َ
لِْْمَابيَ نهَُْْفأَ ْباِل عَد 

ق سِطُوا
َ
سِطِيَْْيُُِبُْْالَِلَْْإِنَْْْۖوَأ  ال مُق 

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah 
kamu damaikan antara keduanya! Tetapi kalau yang satu melanggar perjanjian 
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara 
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil.” (QS Al-Hujurât, 49: 8) 

Begitu pun dalam setiap perselisihan yang terjadi di tengah-tengah kaum 
muslimin hari ini. Sudah selayaknya bagi kita untuk mengembalikan semua 
persoalan itu kepada hukum Allah, karena standar kebenaran dan keadilan dalam 
Islam hanyalah ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada satu orang pun yang 
berhak mengklaim kebenaran tanpa memiliki landasan yang jelas. Tidak seorang 
imam dalam sebuah jama’ah dakwah, tidak sebuah organisasi jihad, tidak selain 
Allah dan Rasul-Nya. Apalagi bila kita menyandarkan kebenaran dan keadilan 
kepada syahwat dan hawa nafsu. 

Allah berfirman: 

يُهَاْياَ
َ
ينَْاْأ طِيّعُواْآمَنوُاْلَِّ

َ
طِيّعُواْاللَْْأ

َ
ولِْْالرَسُولَْْوَأ

ُ
رِْْوَأ م 

َ تمُْ ْفإَِنْ ْْۖمِن كُمْ ْالْ  ْفِْْتَّناَزَع 
ءْ  مِنوُنَْْكُن تمُْ ْإِنْ ْوَالرسَُولِْْاللِْْإلَِْْفَرُدُوهُْْشََ  مِْْباِللِْْتؤُ  وَ  خِرِْْوَالِ  ْ ْلكَِْذَْْْٰۚالْ  سَنُْْخَي  ح 

َ
ْوَأ

ْ وِيل 
 
 تأَ
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS An-Nisâ`, 4: 59) 

Setelah ketetapan dari Allah dan Rasul-Nya jelas, maka wajib bagi kita untuk 
berlapang dada menerima itu semua, 

مِْْلَْْوَرَبّكَْْفَلَْ دُواْلَْْثُمَْْبيَ نَهُمْ ْشَجَرَْْفِيّمَاْيَُُكّّمُوكَْْحَتَّْْٰنوُنَْيؤُ  نّ فُسِهِمْ ْفِْْيََِ
َ
اْأ ْحَرجَ 

اْوَيسَُلمُّواْقَضَيّ تَْْمِمَا لِيّم   تسَ 

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang 
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (QS An-Nisâ`, 4: 65)  

Allah menafikan keimanan bagi siapa saja yang menolak ketetapan-Nya dan 
ketetapan Rasul-Nya. Hal ini disebabkan bahwa berhukum adalah bagian dari 
ibadah yang tidak boleh tidak harus tunduk kepada-Nya semata. Bila seseorang 
telah memalingkan diri kepada selain-Nya dalam urusan berhukum, maka ia berarti 
terjatuh ke dalam kemusyrikan. 

Sikap yang adil, mendahulukan hukum Allah dan Rasul-Nya, serta 
menjauhkan diri dari ashabiyah dan taklid buta merupakan kewajiban yang harus 
ditanamkan dalam diri setiap muslim. Sikap ridha terhadap kebenaran dari 
manapun datangnya adalah ciri dari ke-tawadhu’-an (kerendah-hatian) seseorang. 
Sedangkan menolak kebenaran yang datang, apapun alasannya, apalagi sebagai 
sebuah upaya merendahkan orang lain, adalah bagian dari kesombongan (al kibr), 
yang Allah telah berjanji tidak akan membukakan jannah (surga) bagi mereka yang 
di dalam hatinya masih terdapat sebesar biji dzarrah kesombongan. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: 

عُودْ ْب نِْْاللِْْعَب دِْْعَنْ  خُلُْْلَْ»ْقاَلَْْ-ْوسََلمََْْعَليَّ هِْْاللُْْصَلَّْْ-ْالَنّبِِّْْعَنِْْمَس  َْْيدَ  ْمَنْ ْنَةَْال 
ْ ْمِنْ ْذَرَة ْْمِث قَالُْْقلَ بِهِْْفِْْكََنَْ ْكِب  نْ ْيُُِبُْْالرجَُلَْْإنَِْْرجَُل ْْقاَلَْ«.

َ
بُهُْْيكَُونَْْأ ْحَسَن اْثوَ 

لهُُْ ْْاللَْْإنَِْ»ْقاَلَْ.ْحَسَنةَْ ْوَنَّع  يّل  بُْْجََِ مََالَْْيُُِ ُْْال  قَّْْبَطَرُْْال كِّب   «الَنّاسِْْوَغَم طُْْالْ 

“Dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam, beliau 
(shallallahu ‘alayhi wa sallam) bersabda:: Tidak akan masuk Jannah orang yang di 
dalam hatinya terdapat sebesar biji sawi kesombongan (al-kibr). Berkata seseorang: 
Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang selalu mengenakan pakaian dan sandal 
yang bagus-bagus. Rasulullah bersabda: Allah itu indah dan mencintai keindahan. 
Adapun kesombongan (al-kibr) adalah menolak kebenaran dan merendahkan 
manusia.” (Hadits Riwayat Muslim dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallâhu ‘anhu, 
Shahîh Muslim, juz I, hal. 65, hadits no. 275) 
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Oleh karenanya, tidaklah patut bagi seorang muslim untuk mencela atau 
saling menjatuhkan muslim yang lainnya, apalagi menuduh dan memvonis 
seseorang sebagai ahli bid’ah, fasiq, dan kafir hanya disebabkan perbedaan 
pandangan yang sifatnya ijtihadiy. Bahkan bila ijtihad seseorang atau kelompok 
yang berbeda dengan kita itu adalah ijtihad yang keliru, maka tidak selayaknya 
langsung kita vonis begitu saja tanpa memerhatikan kaedah-kaedah yang telah 
disusun oleh para ulama. Sungguh, hal yang demikian bukanlah karakter seorang 
da’i, karena tugas utama da’i adalah memberikan kabar gembira dan peringatan, 
bukan memvonis personal demi personal. 

Bahkan, Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam mengingatkan para hakim 
agar tidak mudah dalam memberikan vonis kepada seorang muslim, sebagaimana 
riwayat berikut: 

ْْعَئشَِةَْْعَنْ  دُُودَْْاد رءَُواْوسََلمََْْعَليَّ هِْْاللُْْصَلَّْْاللِْْرسَُولُْْالَْقَْْقاَلتَ  لِمِيَْْعَنْ ْالْ  ْال مُس 
تمُْ ْمَا تَطَع  ِمَامَْْفإَنَِْْسَبِيّلهَُْْفَخَلوُاْمََ رَجْ ْلَُْْكََنَْْفإَِنْ ْاس 

نْ ْالْ 
َ
وِْْفِْْيُُ طِئَْْأ ْ ْال عَف  ْمِنْ ْخَي 

نْ 
َ
 ال عُقُوبةَِْْفِْْيُُ طِئَْْأ

“Dari ‘Aisyah beliau berkata: Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Hindarkanlah hukuman-hukuman pidana dari kaum muslimin semampu kalian, 
jika kalian mendapatkan jalan keluar bagi seorang muslim, maka pilihlah jalan itu. 
Karena sesungguhnya seorang pemimpin yang salah dalam memberi maaf itu lebih 
baik dari pada pemimpin yang salah dalam menghukum.” (Hadits Riwayat At-
Tirmidzi dari  ‘Aisyah radhiyallâhu ‘anhâ, Sunan at-Tirmidziy, juz IV, hal. 33, hadits 
no. 1424). 

Bila seorang hakim yang tugasnya memvonis saja harus begitu ekstra hati-
hati dalam menjatuhkan hukuman, maka apalagi bagi mereka yang tidak memiliki 
wewenang dalam melaksanakan hal tersebut. Lebih besar lagi adalah vonis yang 
dijatuhkan kepada personal dalam urusan iman-kafir. Tidak selayaknya bagi para 
da’i menjatuhkan vonis-vonis tersebut kepada personal yang masih tampak tanda-
tanda keislaman dalam dirinya, kecuali telah terpenuhi syarat-syaratnya (untuk 
dikafirkan) dan hilang semua penghalangnya. 

Wallâhu a’lamu bish-shawâb. 

 

Yogyakarta, 16 April 2019 


